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KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR :  KM 7 TAHUN 2010

T E N T A N G

RENCANA STRATEGIS
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN TAHUN 2010 – 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN,

Menimbang : Sebagai tindaklanjut diterbitkannya Peraturan Presiden No. 5 Tahun
2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
2010 – 2014, perlu ditetapkan Rencana Strategis Kementerian
Perhubungan Tahun 2010 – 2014 dengan Keputusan Menteri
Perhubungan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2005 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4548);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 75);

7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi,  Kewenangan, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 94 Tahun 2006;

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2005
tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Republik
Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 17 Tahun 2007;

9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 43 Tahun 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Perhubungan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 37
Tahun 2006;

10. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 49 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Departemen Perhubungan
Tahun 2005-2025;

11. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 31 Tahun 2006 tentang
Pedoman dan Proses Perencanaan di Lingkungan Departemen
Perhubungan.

M E  M U T U S K A N :

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG RENCANA STRATEGIS
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN TAHUN 2010 – 2014.

Pasal 1

Menetapkan Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2010 –
2014 sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini

Pasal 2

Rencana Strategis Kementerian Perhubungan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 wajib digunakan sebagai pedoman oleh setiap unit kerja di
lingkungan Kementerian Perhubungan.

Pasal 3

Rencana Strategis Kementerian Perhubungan akan dievaluasi secara
berkala disesuaikan dengan perkembangan lingkungan strategis yang
terjadi.

Pasal 4

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.
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Ditetapkan di : J A K A R T A
Pada tanggal : 1 Pebruari 2010

MENTERI PERHUBUNGAN

TTD

FREDDY NUMBERI

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada :
1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
2. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
3. Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas;
4. Menteri Keuangan;
5. Menteri Dalam Negeri;
6. Para Gubernur;
7. Sekjen, Irjen, Para Dirjen dan Para Kepada Badan

di lingkungan Kementerian Perhubungan;
8. Para Kepala Biro, Kapusdatin dan Kepala Pusat Kajian Kemitraan dan

Pelayanan Jasa Transportasi di lingkungan Kementerian Perhubungan;
9. Para Bupati/Walikota;
10. Para Atase Perhubungan;
11. Para Direksi BUMN Sektor Transportasi.

Salinan resmi sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum dan KSLN

TTD

UMAR ARIS, SH. MM. MH
Pembina Tingkat I (IV/b)
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KATA PENGANTAR

Pembangunan transportasi selama ini telah mampu menghubungkan wilayah Indonesia
dalam satu untaian jaringan dan menjadikan perhubungan sebagai urat nadi kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Namun demikian, selain keberhasilan yang
telah dicapai, masih banyak tantangan yang dihadapi untuk pembangunan ke depan
sebagai akibat krisis multi dimensi yang pemulihannya dirasakan masih berjalan lambat
serta berbagai bencana alam yang menimpa sebagian wilayah negara kesatuan
Republik Indonesia yang membawa dampak berupa rusaknya sebagaian infrastruktur
transportasi, sementara transportasi terus dituntut untuk melaksanakan fungsi
penunjang dan pendorong jasa transportasi ke seluruh pelosok tanah air.

Sesuai dengan amanah yang tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 47 tahun 2009
tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara, Kementerian Perhubungan
mempunyai tugas membantu Presiden dalam menyelenggarakan  sebagian urusan
pemerintahan di bidang perhubungan. Tugas pokok dan fungsi perhubungan tersebut
diselenggarakan  dalam rangka mendukung langkah-langkah penyelamatan, pemulihan,
pemantapan dan pengembangan pembangunan guna mewujudkan kemajuan di segala
bidang, dalam mencapai tujuan nasional melalui kegiatan distribusi barang dan
mobilitas manusia ke seluruh pelosok tanah air dan antar negara.

Penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) Kementerian Perhubungan Tahun 2010-2014
yang merupakan tugas sektoral dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Nasional tahun 2010-2014 sebagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan Presiden
No.5 Tahun 2010, disiapkan guna merespon dan mengantisipasi perubahan lingkungan
strategis baik internal maupun eksternal. Perubahan lingkungan strategis tersebut
diprediksi akan melatarbelakangi beberapa perubahan skema-skema perencanaan
dalam bentuk rencana kerja dan rencana anggaran pembangunan yang disusun
berdasarkan penganggaran terpadu (unified budget) menurut klasifikasi organisasi,
fungsi dan jenis belanja serta penyusunan program kerja yang berkesinambungan
(sustainable program) berbasis kinerja, sehingga akan mewarnai penyusunan Rencana
Strategis Kementerian Perhubungan. Meskipun terjadi berbagai perubahan lingkungan
strategis, perencanaan pembangunan perhubungan senantiasa tetap berpegang
kepada pendekatan kesisteman agar pembangunan perangkat keras (hardware) seiring,
sejalan dan terpadu dengan pembangunan perangkat lunak (software) serta
pengembangan sumber daya manusia (brainware). Selain itu perencanaan yang
dilakukan harus tetap bersifat rasional (terukur secara kuantitatif),
menyeluruh/komprehensif (mencakup semua aspek/subsistem) dan terpadu/integral
(antar aspek/subsistem), mengikuti perkembangan (konstektual), antisipatif (responsif)
serta berkelanjutan (berkesinambungan).

Sasaran pembangunan transportasi nasional Tahun 2010-2014 adalah meningkatnya
keselamatan, keamanan, dan pelayanan sarana dan prasarana transportasi sesuai
Standar Pelayanan Minimal; meningkatnya aksesibilitas masyarakat terhadap
pelayanan sarana dan prasarana transportasi guna mendorong pengembangan
konektivitas antar wilayah; meningkatnya kapasitas sarana dan prasarana transportasi
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untuk mengurangi backlog dan bottleneck kapasitas infrastruktur transportasi;
peningkatan kualitas SDM dan melanjutkan restrukturisasi kelembagaan serta
reformasi regulasi; terwujudnya pengembangan teknologi  transportasi yang efisien
dan ramah lingkungan sebagai antisipasi terhadap perubahan iklim.

Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2010-2014 disusun dalam kondisi
keuangan pemerintah masih dalam proses pemulihan sebagai akibat krisis keuangan
yang hampir melanda seluruh dunia, dan bersamaan waktu dengan masa
kepemerintahan Kabinet Indonesia Bersatu II, sehingga diharapkan Renstra
Kementerian Perhubungan Tahun 2010-2014 dapat dijadikan acuan maupun pedoman
dalam pelaksanaan proses pembangunan di sektor transportasi di masa mendatang.

Secara umum Rencana Strategis (RENSTRA) Kementerian Perhubungan Tahun 2010-
2014 memuat keseluruhan kebijakan publik di lingkungan Kementerian Perhubungan
dan secara khusus membahas kebijakan publik sektor perhubungan yang terkait
dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang disusun berdasarkan
alokasi kebutuhan pendanaan yang tertampung dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Nasional Tahun 2010-2014 , berdimensi kewilayahan (per pulau) dan
telah menyesuaikan dengan Restrukturisasi dan Reformasi Program dan Kegiatan
Pembangunan yang akan mulai diberlakukan pada tahun 2011.

Secara rinci RENSTRA Kementerian Perhubungan Tahun 2010-2014 berisi kemajuan
yang telah dicapai serta masalah dan tantangan yang akan dihadapi pada masing-
masing sub sektor di lingkungan Kementerian Perhubungan. Dari perkembangan
keadaan tersebut kemudian dirumuskan sasaran pembangunan yang hendak dicapai
serta prioritas pembangunan yang akan ditempuh dengan mengacu pada agenda
pembangunan yang perlu diselesaikan pada tahun 2010-2014. Dengan arah kebijakan
pada masing-masing sub sektor di lingkungan Kementerian Perhubungan, yang meliputi
Transportasi Darat, Transportasi Perkeretaapian, Transportasi Laut, Transportasi Udara,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Badan Pendidikan dan Pelatihan, Inspektorat
Jenderal, dan Sekretariat Jenderal, selanjutnya disusun program-program
pembangunan, termasuk kebijakan pembangunan transportasi di kawasan terisolir,
terluar perbatasan, rawan bencana maupun pengarusutamaan terkait dampak
perubahan iklim di sektor transportasi.

Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2010-2014 di samping
dipergunakan sebagai acuan bagi seluruh jajaran Kementerian Perhubungan untuk
menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA-KL) di bidang Perhubungan yang akan
dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun 2011-2014,
secara substansi juga sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Nasional 2010-2014.

MENTERI PERHUBUNGAN

FREDDY NUMBERI
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